
 
5. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah pemantauan kondisi tubuh pada jaket 

olahraga memanfaatkan Galvanic Skin Response (GSR) untuk mendeteksi kadar keringat dan Pulse Sensor 

untuk mendeteksi detak jantung berhasil dibuat oleh penulis dan dapat digunakan untuk memantau kondisi 

tubuh pengguna jaket. Dari hasil yang di dapatkan semakin tinggi kadar keringat dan detak jantung maka 

semakin berkurang kondisi tubuh dari orang yang berolahraga. Pada penelitian ini juga didapat nilai error 

dari  Galvanic Skin Response (GSR) sebesar 0,62 persen dan nilai error dari  Pulse Sensor sebesar 1,7 persen. 

Untuk kedepannya penelitian ini dapat dikembangkan agar perangkat dapat diintegrasikan melalui 

smartphone. 
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